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RINGKASAN

FENOMENA FEAR OF MISSING OUT (FOMO) DI KALANGAN REMAJA
PENIKMAT KOPI KEKINIAN
(STUDI DI KAFE SAY STORY KOTA LUBUKLINGGAU)
Olch: Ajeng Prastuti Ningrat

Penelitian ini berjudul Fenomena Fear of Missing Out (FoMO) di Kalangan Remaja
Penikmat Kopi Kekinian (Studi di Kafe Say Story Kota Lubuklinggau). Permasalahan
yang dikaji dalam penclitian ini adalah makna aktivitas minum kopi kekinian pada remaja
yang memiliki fear of missing out dan faktor penycbab remaja mengalami fenomena fear
of missing out mengonsumsi kopi kckinian. Tujuan penclitian ini adalah untuk
mengetahui dan menganalisis fenomena fear of missing out di kalangan remaja penikmat
kopi kekinian di kafe Say Story Kota Lubuklinggau. Mctode penelitian yang digunakan
adalah kualitatif deskriptif dengan strategi penelitian fenomenologi. Penelitian ini
menggunakan teori Masyarakat Konsumsi oleh Jean Baudrillard. Data pada penelitian ini
diperoleh melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka. Hasil penelitian
menemukan bahwa adanya makna aktivitas minum kopi kekinian di kalangan remaja fear
of missing out, yaitu (1) Citra Diri di Lingkungan Sosial, (2) Citra Diri di Media Sosial,
(3) Kafe Scbagai Ruang Sosial, (4) Kopi Scbagai Identitas Kelompok. Adapun faktor
penyebab remaja fear of missing out mengonsumsi kopi kekinian adalah (1) Pengucilan
Sosial, (2) Kecemburuan Sosial, (3) Pengakuan Sosial.

Kata Kunci : Fear of Missing Out, Remaja, Kopi Kekinian
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SUMMARY

THE PHENOMENON OF FEAR OF MISSING OUT (FOMO) AMONG
TEENAGE CONNOISSEURS OF CONTEMPORARY COFFEE
(STUDY AT SAY STORY CAFE, LUBUKLINGGAU CITY)

By: Ajeng Prastuti Ningrat

Research entitled The Phenomenon of Fear of Missing Out (FoMO) among Teenage
Connoisseurs of Contemporary Coffee (Study at Say Story Cafe, Lubuklinggau City).
The problems studied in this research are the meaning of contemporary coffee drinking
activities in adolescents who have a fear of missing out and the factors that causc
adolescents to experience the phenomenon of fear of missing out by consuming
contemporary coffee. The purpose of this research was to identify and analyze the
phenomenon of fear of missing out among young coffec connoisscurs at the Say Story
Café in Lubuklinggau City. The research method used descriptive qualitative with a
phenomenological rescarch strategy. This rescarch uses the theory of 'Consumption
Society' by Jean Baudrillard. The data in this research were obtained through observation,
interviews, documentation and literature study. The results of the study found that there is
a meaning in the current activity of drinking coffec among teenagers who are afraid of
missing out, namely; (1) Self-image in Social Environment, (2) Self-Image in Social
Media, (3) Cafes as a Social Space, (4) Coffee as a Group Identity. The factors that cause
teenagers to fear missing out on consuming coffee today are (1) Social Exclusion, (2)
Social Jealousy, (3) Social Recognition.

Keywords: Fear of Missing Out, Teenage, Contemporary Coffee
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagai generasi yang berkembang di era globalisasi dengan kemajuan
internet dan digital yang pesat membuat remaja dengan mudah selalu terhubung
dengan satu sama lain. Penggunaan media sosial yang tinggi membuat generasi ini
menjadi lebih mudah terpapar dengan berbagai tren yang ada di laman media
sosial. Hal ini memicu mereka untuk senantiasa dapat mengikuti berbagai tren
yang ada dan kerap kali merasa gelisah yang berujung pada sebuah ketakutan,
fenomena tersebut disebut dengan fear of missing out. Istilah ini pertama kali
diperkenalkan oleh Przybylski, dkk (2013:1842) yang menjelaskan bahwa ini
adalah fenomena psikologi yang dialami oleh orang-orang yang memiliki gejala
terobsesi dengan berbagai hal yang sedang berlangsung dan sering terjadi
disekitarnya.

Mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Kang, dkk (2019)
menjelaskan bahwa fear of missing out berkaitan dengan kebutuhan psikologi
dasar dan kebutuhan sosial agar dapat diterima dan masuk kedalam suatu
kelompok tertentu, lebih lanjut lagi penelitian yang dilakukan oleh Ward, dkk.
(2018) menjelaskan bahwa sebesar 89 persen pengguna media sosial berumur 18-
29 tahun, dampak dari media sosial tentunya lebih berpengaruh terhadap golongan
muda. Maka konsep fear of missing out jika kita lihat dari beberapa penelitian di
atas adalah adanya rasa ingin diterima (desire for belongings) dan rasa cemas
apabila suatu individu tersebut diisolasi dan di ekskomunikasikan dari suatu
kelompoknya (anxiexty of isolation).

Przybylski, dkk (2013:1843) menjelaskan tiga indikator fear of missing out
yaitu ketakutan yang dirasakan oleh suatu individu apabila tidak dapat terhubung
dengan suatu peristiwa atau percakapan dengan individu lain, kemudian adanya
rasa khawatir ketika suatu hal menyenangkan terjadi tanpa dirinya dan merasa
kehilangan berbagai kesempatan dalam berinteraksi dengan individu lain, dan
yang terakhir adanya rasa apabila tidak terhubung pada suatu peristiwa dengan

individu lain.



Dampak perkembangan teknologi dan internet pada fenomena fear of
missing out membawa manusia dalam keadaan determinasi akan kebutuhan
telekomunikasi. Individu yang mengalami kecemasan sosial ini akan mengalami
perasaan rendah diri, penghinaan dan depresi akibat takut dihakimi oleh individu
atau kelompok. Hasil studi yang dilakukan oleh Royal Society of Public Health,
lembaga independen kesehatan masyarakat di Britania Raya, menjelaskan ada
sekitar 40 persen pengguna media sosial yang mengalami fear of missing out.
Jurnal Computers in Human pada tahun 2013 telah meneiliti lebih dalam
mengenai fenomena ini. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sampel objek
yang berumur 30 tahun kebawah memiliki kecenderungan mengalami fear of
missing out dengan tingkat yang lebih tinggi. Selain itu, disebutkan pula bahwa
perempuan cenderung lebih banyak mengalami fenomena fear of missing out
ketimbang laki-laki.

Penelitian mengenai fenomena fear of missing out yang dilakukan oleh
Australian Pyschological Society, sebuah organisasi profesi psikologi Australia
menyatakan bahwa prevelensi fear of missing out sebesar 50 persen dialami oleh
remaja, sedangkan sebesar 25 persen dialami oleh kelompok dewasa. Hasil
penelitian ini lebih lanjut menunjukan bahwa remaja secara signifikan memiliki
kemungkinan lebih besar mengalami fear of missing out. Konsekuensi negatif dari
fenomena fear of missing out ini bagi para remaja adalah adanya masalah identitas
diri, citra diri negatif, kesepian, perasaan terasingkan, dan perasaan iri.

Fenomena fear of missing out di kalangan remaja ini menimbulkan
kebutuhan akan eksistensi diri di lingkungan sosial agar mendapat pengakuan dan
mempertahankan status sosial di lingkungannya. Contohnya adalah media sosial
Instagram yang menyediakan fitur like dan comment yang membuat remaja
berlomba-lomba mencari pengakuan akan status sosial mereka di dunia maya
tersebut. Media sosial Instagram memungkinkan remaja untuk melihat unggahan
orang lain, memberikan like dan comment pada unggahan tersebut, dan berkirim
pesan, hal ini memfasilitasi kebutuhan remaja untuk menjalin relasi dan interaksi
sosial. Hal penting lainnya yang harus diperhatikan adalah mudahnya remaja
untuk terjebak kedalam berbagai tren yang ada di media sosial yang dilakukan

oleh kelompok sosialnya. Berbagai tren ini mampu membuat remaja mengalami
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ketergantungan karena tidak ingin ketinggalan. Remaja memiliki karakteristik
psikologis yang mudah dipengaruhi oleh kelompok sebayanya, dan rentan untuk
mengikuti berbagai tren. Hal inilah yang membuat remaja senantiasa ingin selalu
up to date dan ingin tahu mengenai segala hal yang jadi.

Budaya mengonsumsi kopi di kota Lubuklinggau pada kalangan remaja
memiliki antusiasme tersendiri. Dalam empat tahun terakhir mulai marak berdiri
berbagai kafe kekinian yang mengusung berbagai tema yang memiliki nilai
estetika di kalangan remaja di kota Lubuklinggau. Kopi kekinian berbeda dengan
kopi yang dahulu kita kenal yang hanya sebatas kopi hitam yang pahit, sekarang
sudah sangat bervariasi dan juga dicampur dengan berbagai bahan yang dapat
menambahkan cita rasa kopi menjadi lebih istimewa dan tidak begitu pahit untuk
di konsumsi, seperti menambahkan es krim, cream cheese, coklat bubuk, jelly
boba, biskut, dan bahkan potongan kue. Berbagai rasa dikombinasikan kedalam
kopi kekinian namun tidak mengubah ciri khas pada kopi tersebut.

Antusiasme para remaja dalam mengonsumsi kopi kekinian tersebut
membentuk pola-pola dalam membentuk ruang publik baru yang kerap kali
disebut sebagai tempat hangout. Penelitian yang dilakukan oleh Elly Herlyana
(2012) yang berjudul Fenomena Coffee Shop Sebagai Gejala Gaya Hidup Baru
Kaum Muda, menyatakan adanya kecenderungan gaya hidup berorientasi nilai
prestise dan kebendaan pada generasi muda, hal ini dapat dilihat dalam fenomena
coffee shop sebagai gaya hidup hedonis.

Seiring berjalannya waktu dan kemajuan teknologi, adanya pergeseran
makna terhadap kafe yang kita ketahui dahulu hanya untuk tempat menikmat kopi
bagi orang dewasa namun Kini menjadi tempat hangout yang paling digemari oleh
semua usia terutama khalayak muda. Penelitian oleh Ardietya Kurniawan (2017)
yang berjudul Perilaku Konsumtif Remaja Warung Kopi, menjelaskan bahwa
adanya pergeseran makna terhadap warung kopi dimana tidak hanya melakukan
aktivitas konsumsi melainkan sudah menjadi gaya hidup pada sebagian remaja.
Fenomena fear of missing out yang ada pada remaja di Kota Lubuklinggau
membuat remaja berbondong-bondong datang ke kafe untuk menunjukan
eksistensi diri ini turut berperan dalam pergeseran makna terhadap kafe itu

sendiri, remaja tidak lagi menganggap aktivitas minum kopi sebagai suatu
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aktivitas yang kuno melainkan suatu aktivitas untuk memenuhi kebutuhan
konsumen akan ruang sosial dan sebagai konten di media sosial.

Adanya media sosial Instagram sebagai tempat remaja untuk
mengekpresikan dirinya dan mengikuti berbagai tren, akun Instagram seperti
@saystory.lubuklinggau dan berbagai akun Instagram kafe ternama di kota
Lubuklinggau yang memiliki peran dalam menciptakan tren minum kopi sebagai
sebuah bentuk eksistensi diri, dalam hal ini fenomena fear of missing out yang
berkembang di kalangan remaja di Kota Lubuklinggau memaknai kegiatan ngopi
sebagai sebuah aktivitas yang trendi, kekinian, dan gaul. Akun-akun tersebut
kerap kali mengunggah ulang unggahan remaja yang sedang nongkrong, dengan
banyaknya followers yang melihat postingan tersebut membuat remaja lainnya
berlomba-lomba membuktikan eksistensi dirinya di media sosial agar mendapat
sorotan dan dianggap sebagai suatu anggota kelompok tertentu.

Remaja di kota Lubuklinggau kerap kali menghabiskan waktunya di
berbagai kafe untuk sekedar nongkrong bersama teman-temannya, baik itu selepas
pulang sekolah maupun pada akhir pekan. Mereka juga kerap mengabadikan
berbagai potret ketika sedang mengonsumsi kopi ke laman media sosial bersama
teman-temannya. Fenomena fear of missing out di kalangan remaja penikmat kopi
di kota Lubuklinggau ini adalah mereka merasa harus senantiasa mengikuti
kegiatan nongkrong bersama kelompoknya, mengonsumsi kopi kekinian sebagai
bentuk eksistensi diri dalam kelompoknya sampai pada titik dimana mereka tidak
bisa menentukan skala prioritas karena merasa takut diasingkan oleh anggota
kelompoknya apabila tidak mengikuti kegiatan hangout, dan mereka merasa harus
mengunggah berbagai foto ke laman media sosial agar dianggap up to date.
Mereka juga membagikan lokasi kafe tersebut serta turut menandai berbagai
username teman kelompok mereka didalam foto tersebut.

Fenomena fear of missing out ini memicu para remaja lainnya yang
melihat unggahan ini untuk datang dan membeli kopi kekinian tersebut. Sebagian
remaja yang username media sosialnya tidak terdapat dalam unggahan di foto
tersebut pun kerap kali merasa tidak mau kalah dan tidak mau diasingkan. Selaras
dengan Escalas dan Beltman dalam Santoso, (2019:162) yang menjelaskan bahwa

suatu individu memiliki kecenderung terpengaruh oleh sikap, nilai, dan pendapat
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yang diyakini oleh suatu kelompoknya. Dengan demikian, suatu individu akan
mengonsumsi produk yang telah disarankan secara sadar maupun tidak. Hal ini
mengasumsikan bahwa tindakan pembelian kopi kekinian tersebut berlandaskan
oleh dorongan pribadi individu agar dapat diterima dalam suatu kelompok
tertentu.

Salah satu kafe ternama di Kota Lubuklinggau adalah kafe Say Story yang
memiliki interior bangunan yang menarik perhatian dengan padu padan material
lantai, warna dinding, serta pernak-pernik lainnya membuat suasana interior di
kafe Say Story menjadi instagramable. Kafe Say Story juga dilengkapi dengan
akses sumber listrik seperti charger yang mudah dijangkau, ruangan indoor yang
dilengkapi dengan AC dan ruangan outdoor, fasilitas free wifi, dan fasilitas live
music. Berbagai fasilitas yang ada di kafe Say Story ini membuat para remaja
betah untuk menghabiskan waktunya untuk nongkrong di kafe ini. Berbagai menu
kopi kekinian yang ada di kafe Say Story adalah coffee choco mousse, extra
espresso, creamy ice coffee, redvelvet latte, choco latte, matcha latte, ice coffee
caramel, ice coffee hazelnut, coffee choco nutela, coffee choco greentea, dan
coffee mocca.

Berdasarkan wawancara pada tanggal 14 Oktober 2022 yang dilakukan
peneliti dengan owner kafe Say Story, beliau mengatakan bahwa kafe Say Story
merupakan tempat nongkrong yang sangat diminati oleh kalangan muda, hal ini
selaras dengan pernyataan beliau yang mengatakan bahwa ada sekitar lebih dari
30 orang pada weekdays dan lebih dari 50 orang pada weekend. Beliau juga
mengatakan bahwa lebih dari 70 persen pengunjung harian di kafe Say Story
merupakan remaja.

Berdasarkan jenis kelamin pengunjung di kafe Say Story itu sendiri
dikatakan bahwa perempuan cenderung lebih sering berkunjung pada siang hari
sedangkan laki-laki cenderung lebih sering berkunjung pada malam hari. Lebih
lanjut owner kafe Say Story juga menuturkan bahwa hari jum’at-minggu
merupakan hari dimana tingkat intensitas pengunjung kafe lebih banyak, untuk
waktunya sendiri pun pukul 15.00 WIB merupakan waktu paling ramai, beliau
juga menambahkan bahwa kegiatan hangout inipun masih tetap ramai dan
berlangsung sampai pukul 22.00 WIB.
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Penelitian Ardietya (2017) dengan judul Perilaku Konsumtif Remaja
Penikmat Warung Kopi, mengemukakan bahwa faktor utama remaja memiliki
perilaku konsumtif terhadap minuman kekinian seperti kopi dilatarbelakangi oleh
kehidupan sosial dan gaya hidup. Remaja di kota Lubuklinggau kerap Kkali
mengubah opininya terhadap suatu produk serta meningkatkan intensitas
pembelian terhadap suatu merk kopi kekinian berdasarkan dengan tren yang
sedang berlangsung saat itu. Tren mengonsumsi kopi kekinian dan nongkrong di
kafe dianggap keren dan up to date sehingga secara perlahan mulai menimbulkan
fear of missing out di kalangan remaja. Harga kopi kekinian yang tidak murah
dengan intensitas pembelian yang tinggi serta persaingan eksistensi diri di media
sosial seolah menciptakan euphoria tersendiri di kalangan remaja tersebut.

Remaja penikmat kopi di Kota Lubuklinggau yang mengalami fenomena
fear of missing out merupakan suatu bentuk kepatuhan terhadap norma-norma
dalam kelompok tertentu, penerimaan akan pengaruh kelompok sehingga
terjadinya perubahan perilaku konsumsi dan adanya pergeseran makna mengenai
kegiatan nongkrong di kafe. Berkaitan dengan hal tersebut, Argan & Argan dalam
Santoso, (2019:163) dalam penelitiannya menjelaskan mengenai kerangka teoritis
perubahan perilaku konsumsi dengan fenomena fear of missing out dalam
masyarakat yang disebut dengan Fonsumerism, konsep ini menjelaskan mengenai
perilaku konsumsi masyarakat yang disebabkan oleh fenomena fear of missing
out. Agar tidak merasa terasingkan dan ketinggalan dari suatu kelompok sosial
tertentu, maka individu secara aktif akan membangun kecenderungan untuk
mengimitasi anggota kelompok agar dapat menjadi bagian dari kelompok
tersebut. Berdasarkan pemaparan di atas maka studi dengan judul “Fenomena
Fear of missing out di kalangan Remaja Penikmat Kopi Kekinian (Studi di Kafe

Say Story Kota Lubuklinggau)” menjadi menarik untuk dikaji secara mendalam.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan judul penelitian Fenomena Fear Of Missing Out di Kalangan
Remaja Penikmat Kopi Kekinian Di Kafe Say Story Kota Lubuklinggau dan
penjelasan yang telah dijabarkan pada bagian latar belakang, maka rumusan

masalah yang menjadi fokus kajian penelitian adalah sebagai berikut :
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1. Bagaimana remaja dengan fear of missing out memaknai aktivitas
minum kopi kekinian di kafe Say Story Kota Lubuklinggau?
2. Apakah faktor penyebab remaja dengan fear of missing out

mengonsumsi kopi kekinian di kafe Say Story Kota Lubuklinggau?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian Fenomena Fear Of Missing Out di Kalangan
Remaja Penikmat Kopi Kekinian Di Kafe Say Story Kota Lubuklinggau yaitu
sebagai berikut:
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis
fenomena fear of missing out di kalangan remaja penikmat kopi kekinian di Kota
Lubuklinggau.
1.3.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis fenomena fear of missing out di
kalangan remaja dalam memaknai aktivitas mengonsumsi kopi
kekinian di kafe Say Story Kota Lubuklinggau.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis faktor penyebab remaja yang
memiliki fear of missing out mengonsumsi kopi kekinian di kafe Say

Story Kota Lubuklinggau.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat pemikiran dalam
pengembangan ilmu sosial khususnya pada jurusan Sosiologi, serta diharapkan
dapat menambah wawasan, sumber informasi, dan pengetahuan yang dapat
memperbanyak khasanah keilmuan sosiologi khususnya dalam bidang Sosiologi

Ekonomi.
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1.4.2 Manfaat praktis
1. Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangsi pemikiran dan bahan
acuan bagi para peneliti lainnya yang berniat meneliti topik terkait
sehingga studi  Sosiologi senantiasa mampu  menyesuaikan

perkembangan ilmu pengetahuan.

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
fenomena fear of missing out yang berkembang di kalangan remaja
penikmat kopi sehingga nantinya dapat dijadikan refleksi diri bagi para
remaja kedepannya.
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